ABSTRAK

Merek adalah salah satu bagian dari hak kekayaan intelektual. Merek di
Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek
dan Indikasi Geografis dan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2016 tentang Pendaftaran Merek. Penolakan
pendaftaran merek didasarkan pada ketentuan Pasal 20 dan Pasal 21 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis, salah
satunya adalah karena adanya persamaan pada pokoknya dengan merek yang telah
terdaftar terlebih dahulu. Penulisan hukum ini berdasarkan dua persmasalahan
pokok yaitu kriteria persamaan pada pokoknya dalam putusan MA No 1146
K/Pdt.Sus-HKI1/2020 dan akibat hukum dari putusan tersebut bagi Acer
Incorporated.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dan didukung
wawancara sebagai penunjang data sekunder.

Hasil penelitian ini menyimpulkan kriteria persamaan pada pokoknya
yang digunakan oleh Mahkamah Agung dalam meninjau ada tidaknya persamaan
pada pokoknya pada merek PREDATOR + Logo dengan merek PREDATOR &
Logo mengacu pada ketentuan dalam Pasal 21 ayat (1) Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2016 dan penjelasannya, yaitu tidak ada persamaan bentuk dengan
rincian bahwa merek PREDATOR + Logo terdiri dari kata predator yang terletak
di bawah logo dengan logo berwarna hitam, sedangkan merek yang terdaftar lebih
dahulu terdiri dari kata predator yang terletak di atas logo dengan logo berwarna
merah; ada persamaan bunyi ucapan yaitu “predator”; terdapat perbedaan bentuk
logo, cara penulisan, cara penempatan atau kombinasi antara unsur-unsurnya.
Akibat hukum putusan Mahkamah Agung Nomor 1146 K/Pdt.Sus-HKI1/2020 bagi
Acer Incorporated adalah Acer Incorporated memiliki hak atas merek untuk
merek PREDATOR + Logo.
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